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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini melakukan Systematic Literature Review mengenai penelitian 

Pengaruh Beban Kerja dan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Penerapan Standar 

Operasional Prosedur Penanganan Bahan Infeksius di Laboratorium. Berdasarkan 

jurnal penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Gambaran beban kerja berdasarkan jurnal yang telah dibahas dapat 

dinyatakan bahwa beban kerja tinggi menyebabkan ketidakpatuhan 

terhadap SOP tindakan flebotomi serta beban kerja perawat yang berat 

berpeluang sebesar 2,6 kali mengalami luka tusuk jarum suntik di RSUD 

Liun Kendage dibandingkan beban kerja yang ringan. 

2. Gambaran tingkat pengetahuan berdasarkan jurnal yang telah dibahas, 

bahwa pengetahuan perawat yang kurang baik berpeluang sebesar 2,1 kali 

mengalami luka tusuk jarum suntik di RSUD Liun Kendage dibanding 

pengetahuan yang baik. Namun, Tidak ada pengaruh atau hubungan yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan 

universal precaution pada perawat di RSU Wisata UIT Makassar dan 

penerapan SOP penanganan bahan infeksius dilaboratorium PK RSUD 

Arifin Achmad. 

3. Gambaran kepatuhan terhadap penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pada jurnal yang telah dibahas menunjukkan bahwa mayoritas
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responden telah menerapkan SOP (73,5%), hanya 26,5% yang tidak 

menerapkan SOP.  

4. Terdapat pengaruh yang bermakna antara beban kerja dengan kepatuhan 

penerapan standar operasional prosedur. Serta tidak ada pengaruh yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan penerapan 

standar operasional prosedur.   

5.2 Saran 

1. Bagi Pendidikan 

Diharapkan bagi institusi pendidikan khususnya Prodi Teknologi 

Laboratorium Medik dapat menjadikan bahan bacaan bagi mahasiswa maupun 

dosen sebagai sumber kepustakaan untuk peneliti selanjutnya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk membahas faktor 

pengganggu dalam kepatuhan penerapan SOP penanganan bahan infeksius di 

laboratorium.  

 

 


